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Abstract

This study has been done in Pinang Dalam Oxbow Lake from January-
February 2014. This research aims to understand the vertical profile of phosphate
in Pinang Dalam oxbow lake. The research used survey method. The sample’s
were taken from three station, the first station were at inlet, the second station
were at middle of lake and the third station were at the end of lake. The measuring
quality water parameters were depth, transparency, temperature, pH, dissolved
oxygen (DO), carbon dioxide and nitrate. Sampling vertical based on
transparency, namely at surface, 1'/, Secchi depth, 2'/, Secchi depth, and in the
bottom of lake. The result shown the concentration of phosphate at the surface:
0.03-0.04 Mg/L; in the 1'/> Secchi depth: 0.07-0.09 Mg/L; in the 2'/, Secchi depth:
0.12-0.15 Mg/L and the bottom of lake: 0.15-0.19 Mg/L. The vertical profile of
phosphate showed the concentration increased with the increment of depth. The
water quality parameter analyzed were temperature: 28°C—28.34°C; transparancy
52.5-54.34 cm; depth: 180.67—429 cm; pH: 5; dissolved oxygen (DO): 1.64-5.88
Mg/L; carbon dioxide: 6.79-14.65 Mg/L; nitrate: 0.01-0.13 Mg/L, and
phytoplankton abudance: 3523363.7-4293075.48 cel/l. The concentration of
phosphate in Pinang Dalam Lake showed the tropic status was mesotropic and all
the water quality still support the aquatic organisms life.
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PENDAHULUAN antaranya untuk mendukung kegiatan

Danau Pinang Dalam perikanan. Adanya aktivitas
merupakan salah satu oxbow yang masyarakat di sekitar danau tersebut
terletak di  Desa Buluh Cina dan ditambah lagi adanya masukan
kecamatan Siak Hulu Kabupaten air dari . Sungai Kampar Kiri dgn
Kampar. Danau ini memiliki luas 3 Danau Pinang Luar pada saat musim
ha, dengan panjang 1000 m dan lebar hujan dapat menlngkatkan masukan
50 m dengan kedalaman 5-10 m. unsur hara yaitu fosfat.

Keberadaan Danau Pinang Fosfat merupakan salah satu
Dalam di Desa Buluh Cina unsur penting dalam menentukan
mempunyai peranan yang sangat kesuburan perairan dgn merupakan
penting bagi masyarakat sekitar, di faktor pembatas bagi pertumbuhan
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fitoplankton yang bertindak sebagai
produsen primer penghasil oksigen
dan sebagai pakan utama bagi
organisme herbivora di perairan.
Penelitian mengenai Profil
Vertikal Fosfat telah dilakukan,
seperti  distribusi  fosfat secara
vertikal di Danau Lubuk Siam
(Harahap, 2007), hubungan fosfat
dan nitrat terhadap kelimpahan
fitoplankton di Danau Paki (Fadli,
2008), hubungan kandungan fosfat
dan nitrat dengan kelimpahan
fitoplankton di Danau Baru (Hakim,
2009), profil vertikal fosfat di Waduk
Bandar Kayangan (Sitompul, 2012),
profil vertikal fosfat di Danau Baru
(Siregar, 2013) dan profil vertikal
nitrat dan orthofosfat di Danau
Pinang Luar (Sinurat, 2013).
Berdasarkan wuraian diatas,
maka penulis tertarik melakukan
penelitian tentang Profil Vertikal
fosfat di Danau Pinang Dalam Desa
Buluh Cina Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui profil vertikal
fosfat di Danau Pinang Dalam.
Dengan melihat profil vertikal fosfat
ini dapat diketahui tingkat kesuburan

danau tersebut berdasarkan
kedalaman. Manfaat yang diharapkan
dari penenlitian ini dapat

memberikan informasi dasar untuk
pengelolaan perairan di  Danau
Pinang Dalam secara tepat dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari-Februari 2014 di
Danau Pinang Dalam Desa Buluh
Cina  Kecamatan  Siak  Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Pengukuran kualitas air (kecerahan,
suhu, kedalaman, pH, CO, bebas,
DO) dilakukan di lapangan dan

pegukuran nitrat, fosfat, dilakukan di
Laboratorium Produktivitas Perairan
Universitas Riau, Pekanbaru.

Bahan dan alat yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari peralatan dan bahan fisika dan
kimia untuk pengukuran kualitas air
yang dipakai di laboratorium dan
lapangan. Disamping itu juga
digunakan kamera digital untuk
dokumentasi, kapal pompong untuk
pengambilan sampel dan GPS
(Global Position System) untuk
menentukan posisi titik sampling.

Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode survei.
Penentuan lokasi dan pegambilan air
sampel atau penentuan stasiun untuk
penelitian ditetukan dengan
mempertimbangkan kondisi lokasi
penelitian, sehingga dapat mewakili
kondisi perairan secara keseluruhan
(Purposive sampling).

Lokasi pengambilan sampel
secara Horizontal ditentukan pada 3
lokasi berdasarkan zonasi danau
yaitu daerah air masuk, daerah badan
danau dan daerah ujung danau.

Sampling masing-masing
lokasi  secara vertikal ditetapkan
berdasarkan nilai kecerahan. Empat
lapisan sampling yaitu permukaan,
1,5, 2,5 kali kedalaman Secchi dan
dasar perairan.

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan kualitas air selama
penelitian di lapangan dan di
laboratorium  ditabulasikan dalam
bentuk tabel dan digambarkan dalam
bentuk grafik dan dianalisa secara
deskriptif kemudian dibahas
berdasarkan literatur yang ada dan
dikaitkan dengan parameter kualitas
air lainnya lalu diambil kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Vertikal Fosfat

Untuk lebih jelasnya
mengenai konsentrasi fosfat di
Danau Pinang Dalam Selama
Penelitian, dapat dilihat pada Tabel
2.

Tabel. 2. Nilai Rata-Rata Fosfat
(PO,>) (mg/l) dan Kualitas
Air Secara Vertikal di
Danau Pinang Dalam pada
Masing-Masing Stasiun
Selama Penelitian

| StasiunKedalaman Parameter Fiidka c%n‘-nnu Bimia
Kelahman | Keromaban | Suby Bebwi | DO | Fostur | Nierat
{em) {em) (C) | pH | (gl | (mph | (mgh | (mgh
P i cm) 150,67 s434 (2834 |5 | 679 | 538 | 00F | om
I [
| 13005 em) s fo3 | a37 | ™ | oos
| [XH
15 (13585 em) s |nos| sa 009
| Dasar (180,67 cm} 1385 | 181 | 013 [ 013
Fifem) 413,34 545 3w |5 | 706 | 535 | % [ g
¥ 3 T
LESILE ) 5 332 | 485 | OF 0,04
[ TES TN § (1331 | 297 | 003 [ 007
[ s O3 emp 015
| s | 209 010
P (% cm) 129 23 2634 |8 | 746 | ags | 003 | gm0
007
| 150878 ) 5 [ ngs|ass 003
[XE
25 (19135 em) s 11331 260 0,08
|__Dagar (429 em) 5 (1465 | 160 ] 007 [ 0o7

Untuk lebih lanjut dapat
dilihat pada profil vertikal fosfat dan
kualitas air (nitrat, karbondioksida
bebas, oksigen terlarut ) pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Profil Vertikal Fosfat dan
Kualitas Air pada Masing
Masing Stasiun di Danau
Pinang Dalam Desa Buluh
Cina Selama Penelitian

Tingginya konsentrasi fosfat
pada permukaan stasiun II (0,04
mg/l), nitrat pada stasiun II dan III
(0,02 mg/l) dan karbondioksida
bebas pada stasiun III (7,46 mg/l)
disebabkan  karena  kelimpahan
fitoplankton yang lebih sedikit dari
pada stasiun lainnya sehingga
pemanfaatan unsur hara fosfat, nitrat
dan karbondioksida bebas dalam
proses fotosintesis tidak maksimal
serta adanya perbedaan konsentrasi
oksigen terlarut dengan stasiun
lainnya.

Tingginya konsentrasi fosfat
pada kedalaman 1,5 Secchi Disk di
stasiun I (0,09 mg/l) yang diikuti
dengan konsentrasi nitrat pada
stasiun I (0,06 mg/l) kedalaman 1,5
Secchi diduga disebabkan karena
semakin kearah dasar fosfat dan
kualitas air (nitrat dan
karbondioksida bebas) akan semakin
tinggi sedangkan konsentrasi oksigen
terlarut semakin berkurang, sehingga
fosfat pada kedalaman ini tinggi
karena fosfat dan nitrat yang terdapat
dalam perairan tidak termanfaatkan
dengan maksimal untuk proses
fotosintesis, dikarenakan cahaya
matahari hanya mampu menembus
sampai kedalaman tertentu saja.
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Tingginya konsentrasi fosfat
pada kedalaman 2,5 Secchi yang
diikuti dengan konsentrasi kualitas
air (nitrat dan karbondioksida bebas)
karena semakin kea rah dasar
intensitas cahaya matahari akan
semakin berkurang atau tidak ada
sama sekali sehingga unsur hara

(fosfat dan nitrat) serta
karbonsioksida akan semakin
meningkat konsentrasinya.

Tingginya konsentrasi fosfat pada
kedalaman 2,5 Secchi Disk pada
stasiun I (0,15 mg/l) yang diikuti
dengan konsentrasi nitrat tertinggi
pada stasiun I (0,09 mg/l)
disebabkan  karena daerah ini
merupakan kawasan air masuk dari
Sungai Kampar Kanan melalui
Danau Pinang Luar, sehingga bahan-
bahan organik yang masuk ke
perairan terakumulasi dengan baik di
stasiun ini.

Konsentrasi fosfat tertinggi
untuk dasar di Danau Pinang Dalam
ditemukan di stasiun II (0,19 mg/l)
hal ini terjadi karena banyaknya
masukan bahan-bahan organik dari
kegiatan aktivitas keramba dan
masukan serasah dari pohon-pohon
besar yang terdapat di sekitar
pinggiran stasiun ini dan dipengaruhi
dengan keadaan stasiun yang tenang
sehingga fosfat dengan cepat
mengendap kedasar perairan dan
regenerasi nutrien di dasar terjadi
dengan baik.

Alert dan Santika (1984)
dalam Siagian et al, (2012)
menyatakan  kriteria  kesuburan
berdasarkan fosfat di perairan danau
dibagi atas : perairan ultra oligotrofik
(0,00-0,02 mg/l), perairan oligotrofik
(0,021-0,05 mg/l), perairan
mesotrofik  (0,051-0,100  mg/l),
perairan eutrofik (0,101-0,200 mg/1),
dan perairan hipertrofik (>0,200
mg/l). Jika konsentrasi fosfat dari

hasil penelitian ini dibandingkan
dengan pendapat tersebut maka
perairan Danau Pinang Dalam
termasuk Oligotrofik-Mesotrofik
karena konsentrasi fosfat berkisar
dari 0,03-0,19 mg/1.

Parameter Kualitas Air Pendukung

Kedalaman

Dari Tabel 2 dapat dilihat
bahwa kedalaman masing-masing
stasiun di Danau Pinang Dalam
selama penelitian berkisar 180,67-
429 cm. Apabila dilihat dari
kedalaman Danau Pinang Dalam
maka danau ini termasuk perairan
yang sangat dangkal. Hal ini sesuai
dengan pendapat Purnomo (1993)
dalam  Sitompul (2013), yang
menyatakan bahwa danau
berdasarkan kedalamannya dibagi
atas 2 jenis yaitu, danau dangkal
dengan rata-rata kedalaman kurang
dari 15 m dan danau dalam dengan
rata-rata kedalaman lebih besar dari
15 m.

Kecerahan

Kecerahan = danau  yang
didapat pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa kecerahan perairan berkisar
52,5-54,5 cm. Kecerahan tertinggi
selama penelitian ditemukan pada
stasiun Il (54,5 cm) dan terendah
pada stasiun I1I (52,5 cm).

Suhu

Suhu perairan sangat
mempengaruhi proses fisika, kimia
dan biologi di perairan. Keberadaan
suhu selain mempengaruhi kelarutan
gas-gas seperti DO, CO, dan gas
lainnya juga mempengaruhi
metabolisme biota akuatik. Hasil
pengukuran suhu selama penelitian
berkisar antara  (28°C-28,34°C).
Adanya  perbedaan  suhu  ini
diperkirakan karena perbedaan waktu
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pengukuran, ketelitian saat
pengukuran serta perbedaan tingkat
intensitas cahaya matahari dan
kondisi cuaca saat pengukuran.

Derajat Keasaman (pH)

Berdasarkan nilai pH  di
masing-masing  stasiun  terlihat
bahwa perairan Danau Pinang Dalam
bersifat asam. Hal ini disebabkan
karena adanya serasah dedaunan
yang menjadi humus, aktifitas
biologi di perairan, fotosintesis
fitoplankton, suhu, dan kandungan
oksigen di dalam perairan.

Rendahnya derajat keasaman
tersebut masih dapat mendukung
kehidupan organisme akuatik di
danau tersebut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Odum (1993) yang
menyatakan bahwa kisaran pH antara
5,0-9,0 masih layak untuk kehidupan
organism akuatik.

4.3. Fitoplankton

Berdasarkan Tabel 3 dapat
dilihat bahwa kelimpahan
fitoplankton bervariasi antar stasiun.
Kelimpahan fitoplankton tertinggi
terdapat pada stasiun 1 (4.293,075
sel/l), selanjutnya diikuti stasiun III
(3.523,363 sel/l) dan terendah pada
stasiun 1T (3.420,423  sel/l).
Kelimpahan fitoplankton terendah
terdapat pada stasiun II (3.420,423
sel/l), jika dibandingkan dengan
kelimpahan fitoplankton pada stasiun
I (3.523,363 sel/l). Pada Lampiran
5 dapat dilihat bahwa parameter
kualitas air pendukung lebih baik
pada stasiun II. Goldman dan Horne
(1983)  menyatakan  kesuburan
perairan  berdasarkan kelimpahan
fitoplankton ~ menjadi  kesuburan
rendah (< 10* sel/liter), kesuburan
sedang dan kesuburan sangat tinggi
(fitoplankton > 10"sel/liter).

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Kelimpahan
Fitoplankton di Danau
Pinang Dalam Desa Buluh
Cina Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar
Provinsi Riau  Selama
Penelitian
Kelimpahan Rata-Rata

N Fitoplankton (sel/l)

0 Stasiun
I I I

1 4.293,07 | 3.420,42 | 3.523,36
5 3 3

Sumber : Data Sekunder (Komunikasi
Pribadi dengan Galuh) 2014

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini,
disimpulkan  bahwa  konsentrasi
fosfat semakin meningkat seiring
dengan Dbertambahnya kedalaman
perairan. Berdasarkan  hasil
pengukuran fosfat selama penelitian
berkisar  0,03-0,19 mg/l yang
menunjukkan bahwa status trofik
Danau Pinang Dalam Desa Buluh
Cina  Kecamatan  Siak  Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau
adalah perairan oligotrofik-
Mesotrofik.

Parameter kualitas air seperti
: suhu, kecerahan, kedalaman, pH,
oksigen terlarut (DO),
karbondioksida bebas, nitrat yang
diukur selama penelitian masih baik
dan mendukung kehidupan
organisme perairan di danau tersebut.

Saran

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, diharapkan  adanya
penelitian lanjutan mengenai struktur
komunitas organisme untuk
mengetahui keanekaragaman
organisme yang hidup di danau
tersebut. Mengingat penelitian ini
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dilakukan pada musim kemarau dan
kondisi perairan sedang surut, maka
penelitian mengenai profil vertikal
fosfat pada musim hujan perlu
dilakukan di danau tersebut sehingga
informasi mengenai danau ini
semakin lengkap.
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